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ABSTRAK

Sumur “X” terletak di wilayah keija PT. Pertamina EP Region Sumatera Field 
Rantau, Aceh Tamiang dan mulai berproduksi pada tahun 1928. Kegiatan operasi produksi 
pada sumur “X” menggunakan metode pengangkatan buatan (Artiftcial Lift) berupa pompa 
sucker rod, hal ini dikarenakan rendahnya tekanan reservoir pada sumur “X”. Agar laju 
produksi yang ditargetkan dapat tercapai, perlu dilakukan analisa kineija pada sumur secara 
berkala. Salah satu cara adalah melakukan evaluasi sumur berdasarkan efisiensi volumetris 
pompa, yaitu perbandingan antara laju produksi aktual dengan volume pemompaan.

Evaluasi yang dilakukan pada sumur “X” mendapatkan harga efisiensi sebesar 
44.27% (tergolong rendah). Dengan panjang langkah pemompaan (S) 74 inch, kecepatan 
pemompaan (N) 12 spm, laju produksi 169 bpd dan menggunakan pompa tipe C-l 14D-143- 
74. Dari hasil ini, maka perlu dilakukan optimasi dengan cara mendesain ulang pompa 
terpasang untuk meningkatkan produksi.

Desain pompa dilakukan berdasarkan parameter stroke length (S) dan kecepatan 
pemompaan (N) optimum, menggunakan analisa Nodcd. Hasil yang didapat adalah perubahan 
parameter pada panjang langkah pemompaan (S) menjadi 51 inch, kecepatan pemompaan (N) 
sebesar 11 spm, dengan perolehan laju produksi optimal sebesar 207.5 bpd dan efisiensi 
volumetris pompa naik menjadi 90.53%, tanpa mengganti tipe pompa permukaan. Pada 
akhirnya optimasi yang dilakukan pada sumur “X” diperoleh penambahan laju produksi 
sebesar 38.5 bpd atau naik sebesar 22.78%.

Keyword : Sucker Rod, Evaluasi, Optimasi, Nodai
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BABI

PENDAHULUAN

j.l. Latar Belakang
Produksi minyak pada suatu sumur dapat dilakukan dengan metode 

sembur alam (natural flowing) dan metode pengangkatan buatan (artificial lift).

Penggunaan metode sembur alam dapat beijalan selama tekanan reservoir yang 

tersedia masih cukup besar untuk mengangkat fluida ke permukaan. Namun 

apabila tekanan reservoir pada sumur telah berkurang dan tidak mampu lagi 

mengalirkan fluida ke permukaan, maka diperlukan metode alternatif, yaitu 

metode pengangkatan buatan untuk membantu mengalirkan fluida ke 

permukaan sehingga sumur tetap dapat terus berproduksi. Metode pengangkatan 

buatan ini diantaranya adalah gas lift, sucker rod pump (SRP), electric 

submersible pump (ESP), hydraulic pumping unit (HPU), dan progressing 

cavity pump (PCP). Adapun metoda artificial lift yang digunakan pada sumur 

“X” di lapangan PT. Pertamina EP Field Rantau adalah SRP. Selain 

dikarenakan penyesuaian dengan kondisi sumur dan kondisi reservoir, 

pemilihan pompa sucker rod juga dikarenakan sistem mekanismenya yang 

sederhana, dimana dalam pengoperasian dilapangan tergolong mudah dan 

efisien, pertimbangan lainnya adalah SRP lebih tahan lama dan ekonomis.

Pada sumur produksi “X” menggunakan surface pumping unit tipe 

C-114D-143-74. Mesin penggerak yang digunakan adalah tipe Arrow C 66 

dengan tenaga gas (gas engine) sebagai sumber tenaga. Dalam pengoperasian, 

desain SRP terpasang pada sumur “X” memiliki stroke length (S) sebesar 74 

inch dan kecepatan pemompaan (N) sebesar 12 spm (stroke per minute) dengan 

laju produksi yang sebesar 169 bpd dan efisiensi volumetris pompa sebesar 

44.27%. Agar kegiatan produksi beijalan dengan baik, kondisi keija pada SRP

1-1
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harus selalu diawasi dan dimonitor, serta dilakukan pengujian sumur secara 

berkala. Pengujian sumur dilakukan menggunakan alat sonolog, yaitu alat yang 

berfungsi untuk mengetahui ketinggian fluida pada suatu sumur, dimana 

ketinggian fluida ini selalu berubah-ubah seiring lamanya suatu sumur 

berproduksi. Dari pengujian ini akan didapatkan data yang digunakan sebagai 

salah satu parameter uji dalam mengevaluasi suatu sumur produksi.

Langkah dasar dalam melakukan evaluasi pada sumur produksi adalah 

menghitung besaran volume pemompaan (pump displacement). Besaran pump 

displacement dipengaruhi oleh stroke length (S), kecepatan pemompaan (N) dan 

ukuran plunger pompa. Perbandingan antara besaran pump displacement 

dengan kapasitas produksi sumur (produksi aktual) akan mendapatkan suatu 

harga efisiensi volumetris dari pompa. Besaran dari efisiensi volumetris pompa 

menjadi pertimbangan perlu atau tidaknya dilakukan optimasi pompa sucker 

rod pada sumur produksi untuk mendapatkan laju produksi yang optimal.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pompa 

sucker rod yang terpasang berdasarkan harga efisiensi volumetris. Serta 

mengevaluasi kemungkinan dilakukannya peningkatan laju produksi pada 

sumur kajian dengan jalan mendesain ulang pompa (perencanaan ulang pompa) 

agar dicapai laju produksi yang optimal.

Tujuan dilakukannya penelitian antara lain :

1. Menentukan kemampuan berproduksi maksimum suatu sumur. Ukuran 

kemampuan berproduksi suatu sumur ( Indeks Productivity ) ini akan 

dituangkan dalam bentuk kurva IPR ( Inflow Performance Relationship ).

2. Menentukan laju produksi optimal dan desain pompa sucker rod terpasang 

yang disesuaikan dengan komponen-komponen yang tersedia dilapangan.

3. Menganalisa kinerja pompa sucker rod sebelum dan sesudah optimasi.

4. Mengevaluasi hasil optimasi pompa sucker rod.
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3. Permasalahan
Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap sumur “X” didapatkan harga 

efisiensi volumetris masih dibawah 70%, hal ini menunjukkan bahwa belum 

optimalnya laju produksi. Efisiensi yang rendah dapat disebabkan oleh tidak 

sesuainya laju produksi yang dihasilkan oleh sumur dengan kemampuan 

produksi dari pompa sucker rod yang terpasang, sehingga perlu dilakukan 

optimasi pada pompa untuk mendapatkan laju produksi yang optimal.

4. Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini mencakup beberapa aspek, yaitu :

1. Menentukan besarnya produktivitas reservoir pada sumur produksi “X”.

2. Melakukan analisa dan perhitungan efisiensi volumetris pompa terpasang 

pada sumur produksi “X”.

3. Melakukan analisa dan perhitungan untuk mengoptimasi pompa terpasang 

dan mengoptimalkan laju produksi pada sumur produksi “X”.

4. Menentukan desain pompa sucker rod yang sesuai untuk diaplikasikan pada 

sumur produksi “X”.

5. Metodologi Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur

Studi ini dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka baik yang berasal 

dari buku, makalah, buletin, atau sumber lain yang dapat menunjang 

kegiatan penelitian.

2. Pengamatan lapangan

Pengamatan lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi aktual dari 

sumur kajian serta mengambil data-data yang diperlukan dalam penelitian. 
Data-data yang diambil meliputi :
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a. Data sumur yang diperoleh dari pengujian sonolog berupa tekanan aliran 

dasar sumur (Pwf), tekanan statis (Ps\jluid level, perforasi dan specific 

gravity untuk minyak dan air.

b. Data produksi sumur berupa laju produksi total (Qt) dan produksi 

minyak (Qo).
c. Data desain S RP yang terpasang berupa kedalaman pompa (L), stroke 

length (S), pump speed (N) serta ukuran dari c asing, tubing, plunger dan 

rod slring.

3. Pengolahan data

Data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan pengamatan di lapangan,

diolah dan dihitung dengan melakukan (Brown, 1980) :

a. Analisa produktivitas dan perhitungan kapasitas produksi sumur kajian 

berdasarkan persamaan Vogel yang akan menghasilkan suatu kurva 

linear yaitu kurva IPR.

b. Evaluasi berdasarkan efisiensi volumetris pada sumur kajian yang 

dijadikan dasar pertimbangan optimasi pompa.

c. Perhitungan optimasi pompa menggunakan analisa Nodai hingga 

didapat suatu desain SRP yang baru berdasarkan parameter stroke length 

(S) dan pump speed (N). Bagan alir peiaksanan penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.1
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Studi Literatur

Pengamatan Lapangan

1
Data Desain Pompa

- Kedalaman pompa (L)
- Stroke length (S)
- Pump speed (N)
- Ukuran casing, tubing, 

plunger, rod string

Data Produksi 
Laju produksi total (Qt) 
Lau produksi minyak (Qo)

Data Sumur
- Tekanan aliran dasar sumur (Pwf)
- Tekanan statis sumur (Ps)
- Static fluid level (SFL)
- Dynamic fluid level (DFL)
- Perforasi
- Spesiflc gravity oil, water

Pengolahan Data

Analisa Produktivitas dan 
Kapasitas Produksi Maksimum, 

Kurva 1PR 
(Persamaan Vogel)

Evaluasi Efisiensi 
Volumetris

Ev > 70%Ev < 70%
I

Baik, Tidak Perlu Analisa 
& Optimasi

Perencanaan Laju Produksi 
Optimal,

Perhitungan Optimasi Pompa 
(Analisa Nodai)

I
Desain SRP Baru 

S xN
i

Laju Produksi Optimal

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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